BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan indikator penting untuk mengukur tingkat
kemajuan suatu negara. Ini adalah proses pembelajaran yang dijalani oleh
setiap peserta didik dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman,
pengetahuan, kedewasaan, dan kemampuan berpikir kritis.? Ini sesuai dengan
Undang Undang Dasar 1945 Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menegaskan
bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam proses pendidikan, pembelajaran menjadi komponen kunci yang
tidak dapat dipisahkan.* Pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan
satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk

mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan
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yang telah ditetapkan.’ Pada hakikatnya, proses pembelajaran merupakan
proses komunikasi, yaitu penyampaian ide atau penjelasan dari pendidik ke
peserta didik. Penyampaian informasi tidak selalu mendapatkan penjelasan saja
dari pendidik ke peserta didik melainkan memberikan situasi yang baru
sehingga membuat peserta didik turut serta dalam timbal balik untuk perubahan
dalam tingkah laku.°

Pembelajaran matematika merupakan suatu pembelajaran yang
mempelajari suatu bilangan dan operasi hitung. Selain itu, pembelajaran
matematika ini merupakan pembelajaran yang tidak bisa diterka-terka oleh
logika. Akan tetapi, harus melalui perhitungan yang pasti, oleh karena itu
pembelajaran matematika sering disebut juga dengan ilmu pasti.” Matematika
sebagai suatu ilmu memiliki peran penting dalam dunia pendidikan.® Dalam

pendidikan, matematika membantu peserta didik mengembangkan
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kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis.” Keterampilan ini tidak hanya
penting dalam studi akademis tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran matematika harus dimulai dengan masalah kontekstual,
kehidupan nyata, dekat dengan jiwa peserta didik dan sesuai dengan

10" Dalam penelitian yang

masyarakat yang memiliki nilai kemanusiaan.
dilakukan Muhartini dkk, Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) adalah konsep belajar dimana pendidik menghadirkan dunia nyata
kedalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari.!!

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam membuat
pembelajaran matematika yang berbasis kontekstual dan menarik, salah
satunya adalah dengan memanfaatkan teknologi. Hal ini sejalan dengan

pernyataan Iklimah bahwa dengan kemajuan teknologi, bahan ajar kini dapat

menggunakan perangkat elektronik sebagai sarana untuk membantu peserta
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didik lebih mudah memahami materi pelajaran.!> Teknologi pembelajaran
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas proses belajar.
Dengan memanfaatkan teknologi, media pembelajaran dapat disajikan secara
lebih visual, interaktif, dan mudah diakses oleh peserta didik.'?

Media pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan teknologi
harus mampu mendukung peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa
selalu bergantung pada penjelasan langsung dari pendidik. Salah satu media
yang mendukung kebutuhan tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD).!* E-LKPD merupakan media pembelajaran elektronik
yang berisi rangkuman materi serta arahan saat melaksanakan tugas belajar
yang dilakukan oleh peserta didik.'®> Ketika dikembangkan dengan pendekatan
kontekstual, E-LKPD tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga

mengaitkannya dengan permasalahan nyata yang dekat dengan kehidupan
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sehari-hari peserta didik.'® Kelebihan E-LKPD dapat mempermudah dalam
penggunaan dimana dan kapan saja sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif.!” Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan
E-LKPD kontekstual adalah Liveworksheets.

Liveworksheets merupakan salah satu media yang dapat digunakan
untuk membuat serta menggunakan E-LKPD secara gratis.'® Platform digital
ini dirancang untuk mengubah lembar kerja konvensional menjadi format
elektronik yang dapat diakses dan diisi langsung oleh peserta didik secara
daring.! Peserta didik dapat langsung mengerjakan soal secara digital dan
memperoleh umpan balik otomatis berupa nilai setelah menyelesaikan tugas.
Kemudahan ini mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel, mandiri,

dan selaras dengan perkembangan teknologi di era digital saat ini.*°
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Materi dalam pembelajaran matematika yang akan dijadikan fokus
dalam pengembangan bahan ajar E-LKPD adalah Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV). Standar kompetensi yang harus dipenuhi oleh peserta
didik yang mempelajari SPLTV antara lain menyusun SPLTV dari
permasalahan kontekstual dan menyelesaikan permasalahan kontekstual yang
berkaitan dengan SPLTV.2! Namun, pada praktiknya, peserta didik sering
mengalami kesulitan dalam memahami konsep SPLTV karena penyajiannya
yang cenderung abstrak dan jauh dari konteks kehidupan sehari-hari.??> Oleh
karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga mengaitkan konsep tersebut dengan situasi nyata yang
relevan dalam kehidupan peserta didik sehari-hari.?’

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika,
khususnya pada materi SPLTV adalah dengan mengembangkan media

pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep matematika dengan konteks
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kehidupan nyata.* Penggunaan teknologi juga menjadi langkah strategis
dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.?® Inovasi yang dapat
dilakukan yaitu dengan menyusun E-LKPD menggunakan media seperti
Liveworksheets. Media ini memiliki tampilan yang menarik serta fitur
interaktif yang memungkinkan peserta didik mengisi lembar kerja dan
memperoleh umpan balik secara langsung. Selain itu, lembar kerja ini dapat
dikerjakan secara mandiri oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja,
sehingga memberikan fleksibilitas dalam belajar.? Melalui penggunaan lembar
kerja digital ini, diharapkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
meningkat, dan pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih baik.
Penelitian ini memiliki sejumlah perbedaan dibandingkan dengan
studi-studi terdahulu, baik dari segi materi, media, maupun pendekatan yang
digunakan. Selama ini, banyak bahan ajar dalam pembelajaran matematika
yang belum memanfaatkan teknologi secara optimal dan belum sepenuhnya
menerapkan pendekatan kontekstual. Selain itu, pemanfaatan media digital
seperti Liveworksheets dalam pengembangan lembar kerja, khususnya pada

materi SPLTV, masih sangat terbatas. Produk yang dikembangkan dalam
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penelitian ini akan memanfaatkan media elektronik berupa Liveworksheets
yang dirancang secara kontekstual dengan tampilan visual yang menarik.
Penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran serta memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari.

Pada saat observasi awal di MAN Kota Blitar, proses pembelajaran
masih menggunakan buku ajar dan lembar kerja siswa (LKS) sebagai media
utama. Hal ini menyebabkan pembelajaran terasa konvensional dan kurang
menarik bagi sebagian peserta didik, terutama dalam pembelajaran matematika
yang identik dengan konsep-konsep abstrak. Meskipun buku ajar dan LKS
sudah mencakup materi yang relevan, metode yang digunakan terbatas pada
pendekatan yang kurang variatif. Akibatnya, banyak peserta didik yang tidak
terlalu aktif dalam proses belajar, cenderung pasif, dan kesulitan dalam
menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata mereka.
Kondisi ini berpengaruh pada pemahaman mereka terhadap materi pelajaran,
yang sering kali terkesan hanya sebatas hafalan tanpa adanya pemahaman yang

mendalam. %’
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Konsep tersebut sesuai dengan apa yang difirmankan oleh Allah dalam
Surah Al-Baqarah (2:269) yang bermakna “Dia memberikan hikmah kepada
siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah
diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat”. 2

Ayat ini menekankan pentingnya hikmah dan pemahaman dalam proses
pembelajaran, di mana hanya orang yang berakal yang dapat
benar-benar mengerti dan mengambil pelajaran dari ilmu yang dipelajari.?”
Kurangnya pemahaman peserta didik juga dikarenakan kurangnya variasi
media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, sehingga peserta didik
kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran matematika dalam
penyelesaian masalah. Pernyataan ini selaras dengan pendapat Wedayanti dan
Wiarta, yang mengungkapkan bahwa kurangnya variasi media pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik menyebabkan peserta didik kurang tertarik
terhadap pembelajaran matematika sehingga peserta didik menjadi kurang aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa diperlukan inovasi media pembelajaran elektronik yang mampu

mengatasi hambatan dalam memahami materi SPLTYV, sekaligus mendukung

28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah.
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(UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM, 2021).

39 Luh Ari Wedayanti and I Wayan Wiarta, “Multimedia Interaktif Berbasis Problem Based
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pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan “E-LKPD
Kontekstual dengan Media Liveworksheets pada Materi SPLTV Kelas X

MAN Kota Blitar.”

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan paparan pada bagian latar belakang, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih menggunakan media konvensional.
2. Pendidik belum menggunakan media interaktif yang sesuai dengan
perkembangan teknologi.
3. Peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
4. Peserta didik kesulitan memahami materi SPLTV yang bersifat abstrak.
5. Liveworksheets belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran

SPLTV.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets pada
materi SPLTV kelas X di MAN Kota Blitar. Uji coba terbatas pada satu kelas

dan pelaksanaan yang disesuaikan dengan keterbatasan waktu penelitian.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan penelitian yang telah peneliti
kemukakan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu:

1. Bagaimana proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets pada materi SPLTV
kelas X MAN Kota Blitar?

2. Bagaimana tingkat validitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets pada
materi SPLTV kelas X MAN Kota Blitar?

3. Bagaimana tingkat praktikalitas pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets
pada materi SPLTV kelas X MAN Kota Blitar?

4. Bagaimana tingkat efektifitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets pada

materi SPLTV kelas X MAN Kota Blitar?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan
dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets pada materi SPLTV

kelas X MAN Kota Blitar.
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2. Mengetahui tingkat validitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Elektronik (E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets pada
materi SPLTV X MAN Kota Blitar.

Menilai tingkat praktikalitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets pada
materi SPLTV kelas X MAN Kota Blitar.

Mengukur tingkat efektifitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets pada

materi SPLTV kelas X MAN Kota Blitar.

F. Spesifikasi Produk

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) ini akan

menghasilkan produk dengan spesifikasi berikut:

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa lembar kerja peserta didik
elektronik (E-LKPD) kontekstual dengan media Liveworksheets.

E-LKPD yang dibuat disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran yang terdapat pada Kurikulum Merdeka.

Materi difokuskan pada SPLTV dengan permasalahan kontekstual, agar
sehingga membantu peserta didik memahami konsep SPLTV dengan lebih
mudah.

E-LKPD yang dikembangkan berisi sampul, petunjuk penggunaan, tujuan
pembelajaran, materi, ilustrasi, permasalahan SPLTV, penyelesaian

permasalahan kontekstual, dan penguatan konsep SPLTV.
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5. E-LKPD dapat diakses tanpa perlu mengunduh aplikasi tambahan, karena
menggunakan platform Liveworksheets berbasis web yang dapat dibagikan

melalui tautan (/ink) atau kode QR.

G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang
pengembangan media pembelajaran, khususnya terkait pengembangan
E-LKPD berbasis kontekstual dan pemanfaatan platform digital seperti
Liveworksheets dalam pembelajaran matematika.
2. Secara Praktis

a. Bagi peserta didik, memudahkan proses pembelajaran dengan
memberikan perangkat pembelajaran berupa media yang mudah
diakses, menarik dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga
membuat peserta didik tidak mudah bosan saat belajar.

b. Bagi pendidik, menyediakan contoh media pembelajaran inovatif yang
dapat digunakan sebagai referensi dalam mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

c. Bagi sekolah, mendukung implementasi Kurikulum Merdeka melalui
pemanfaatan media digital yang relevan dengan perkembangan

teknologi pendidikan.
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d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan
dalam mengembangkan media pembelajaran.

e. Bagi peneliti selanjutnya, memberikan dasar dan inspirasi untuk
mengembangkan penelitian sejenis pada materi atau jenjang yang

berbeda, serta memperluas penerapan teknologi dalam pembelajaran.

H. Penegasan Istilah

1.

Media pembelajaran adalah segala alat atau bahan yang digunakan dalam
proses belajar mengajar untuk membantu guru menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa, sehingga pesan pembelajaran menjadi lebih jelas
dan mudah dipahami.

E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) adalah lembar kerja
yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan disusun dalam format digital
serta dapat diakses serta dikerjakan secara daring melalui media
elektronik.

Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) adalah pendekatan
pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia
nyata sehingga mendorong peserta didik untuk menerapkan konsep yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Liveworksheets adalah platform berbasis web yang digunakan untuk
membuat lembar kerja interaktif yang dapat dikerjakan langsung secara

online dan memberikan umpan balik otomatis.
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Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah materi
matematika yang membahas penyelesaian tiga persamaan linear dengan
tiga variabel berbeda, dan ketiga variabelnya berpangkat satu. Untuk
menyelesaikannya dapat dilakukan dengan memilih salah satu cara dari
tiga metode yang ada, yaitu dengan subtitusi, eliminasi, dan gabungan

(subtitusi dan eliminasi).



